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Abstrak 

Perkembangan media sosial, khusunya Instagram, telah mengubah cara Masyarakat 

memperoleh informasi berita, sehingga kepercayaan audiens terhadap sumber informasi 

menjadi faktor penting di tengah maraknya penyebaran hoaks. Instagram tidak lagi 

dimanfaatkan hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga telah berkembang menjadi media 

penyampaian informasi berita, termasuk melalui akun Instagram @folkative yang biasa dikenal 

dengan menyajikan konten ringkas dan mudah dipahami oleh Generasi Z. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur tingkat kepercayaan followers terhadap informasi berita yang 

disajikan pada akun Instagram @folkative serta menganalisis pengaruh kredibilitas akun 

terhadap tingkat kepercayaan followers. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif serta eksplanatif. Data diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner menggunakan skala Likert kepada 100 responden yang telah memenuhi kriteria 

penelitian, yaitu pengikut @folkative, berusia 17-28 tahun dan aktif menggunakan Instagram. 

Teknik sampling yang diterapkan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling dengan 

metode purposive sampling. Data kemudian dianalisis melalui analisis deskriptif serta regresi 

linier sederhana dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan followers terhadap informasi berita pada akun Instagram @folkative berada pada 

kategori tinggi, yang dilihat dari persepsi positif terhadap aspek akurasi, objektivitas, dan 

konsistensi informasi. Analisis eksplanatif menunjukkan terdapat hubungan yang sangat kuat 

antara kredibilitas sumber dengan tingkat kepercayaan followers, yang ditunjukkan oleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,910. Persamaan regresi linier sederhana diperoleh 𝑌 = 1,889 +
0,906 𝑋, sementara hasil koefisien determinasi mengindikasikan bahwa sebesar 82,7% yang 

berarti variasi tingkat kepercayaan followers dapat dijelaskan oleh kredibilitas akun Instagram 

@folkative. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kredibilitas akun merupakan faktor 

utama dalam membentuk kepercayaan audiens terhadap informasi berita di media sosial. 

Kata Kunci: Kepercayaan, Berita, Kredibilitas sumber, Instagram, Generasi Z 

Abstract 

The development of social media, particularly Instagram, has transformed the way 

society acquires news and information, making audience trust in information sources a crucial 

factor amidst the widespread dissemination of hoaxes. Instagram is no longer utilized solely as 

a platform for entertainment but has also evolved into a medium for delivering news 

information, including through the Instagram account @folkative, which is widely recognized 

for presenting concise and easily digestible content for Generation Z. This study aims to 

measure the level of trust among followers toward the news information presented on the 

@folkative Instagram account and to analyze the influence of account credibility on followers' 

trust levels. This research employs a quantitative approach with both descriptive and 



explanatory research types. Data were obtained through the distribution of a questionnaire 

using a Likert scale to 100 respondents who met the research criteria, namely followers of 

@folkative, aged 17–28 years, and active Instagram users. The sampling technique applied in 

this study was non-probability sampling using the purposive sampling method. The data were 

subsequently analyzed using descriptive analysis and simple linear regression with the 

assistance of SPSS software. The results of the study indicate that the level of trust among 

followers toward news information on the @folkative Instagram account falls into the high 

category, as observed through positive perceptions regarding the aspects of accuracy, 

objectivity, and consistency of information. The explanatory analysis reveals a very strong 

relationship between source credibility and followers' trust levels, as indicated by a correlation 

coefficient value of 0.910. The simple linear regression equation obtained is Y = 1.889 + 

0.906X, while the coefficient of determination indicates that 82.7% of the variation in 

followers' trust levels can be explained by the credibility of the @folkative Instagram account. 

Therefore, it can be concluded that account credibility constitutes a primary factor in shaping 

audience trust in news information on social media. 

Keywords: Trust, News, Source Credibility, Instagram, Generation Z. 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Terjadinya perubahan teknologi berkembang di masa modern telah memberikan 

dampak yang sangat berpengaruh pada berbagai hal pada aspek kehidupan 

bermasyarakat. Kehadiran internet sebagai salah satu bentuk produk teknologi menjadi 

faktor penting yang mempengaruhi bagaimana cara manusia berinteraksi, 

berkomunikasi, dan memperoleh informasi. Internet telah menghadirkan media baru 

yang mempermudah proses pertukaran pesan maupun dalam menyampaikan pesan, 

sehingga masyarakat kini tidak dapat terlepas dari peran media baru, seperti media 

sosial. 

Michael Cross (2013, dalam Efendi et al., 2023) menyebutkan jika media sosial 

merupakan sarana yang berbasis web dan dikembangkan untuk memfasilitasi individu 

agar saling terhubung, berinteraksi dan menjadi sarana dalam memberikan informasi. 

Dengan kata lain, media sosial bisa digunakan sebagai media dalam berinteraksi antar 

kelompok ataupun individu, baik hiburan, maupun dalam penyebaran informasi. 

Kondisi ini menjadikan media sosial bukan sekedar platform komunikasi digital, tetapi 

juga berkaitan dengan proses aktivitas jurnalistik. 

Data terbaru dari Datareportal (Kemp, 2025), menunjukkan banyaknya pengguna 

internet di negara Indonesia yang menunjukkan peningkatan secara berkelanjutan 

dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Di awal tahun 2025, datareportal mencatat 

terdapat sekitar 212 juta jiwa, setara 50,2% keseluruhan jumlah warga negara Indonesia 



yang telah menggunakan Internet. Di sisi lain, Instagram tercatat memiliki sekitar 

sebanyak 103 juta pengguna di negara Indonesia. Data ini menunjukkan bahwa 

Instagram menempati posisi penting sebagai platform popular di Indonesia. 

Namun meningkatnya jumlah pengguna internet juga menghadapi tantangan 

serius yaitu maraknya penyebaran informasi palsu atau hoaks. Berdasarkan laporan 

Kementerian Komunikasi dan Digital Republik Indonesia (Komdigi), selama tahun 

2024, berhasil mengidentifikasi 1.923 konten hoaks yang sudah tersebar di Masyarakat. 

Fakta ini menunjukkan bahwa meskipun internet memberikan kemudahan dalam 

mengakses informasi, internet juga bisa menimbulkan masalah baru mengenai validitas 

dan Tingkat Kepercayaan Masyarakat terhadap informasi yang beredar. 

Dalam konteks media sosial, Instagram tidak hanya sekedar wadah untuk 

mengekspresikan diri, melainkan menjadi sumber informasi ataupun berita. Aliyah et 

al., (2024) menyatakan bahwa Instagram dapat memberikan ruang bagi Masyarakat 

untuk membuat berbagai jenis akun yang berfungsi sebagai media Komunikasi Massa. 

Salah satu akun informasi berita yang cukup populer saat ini yaitu akun @folkative. 

Akun ini dikenal oleh Masyarakat luas karena menghadirkan konten informasi atau 

berita yang beragam, baik di Indonesia maupun Mancanegara. Dikemas secara 

sederhana agar mudah dipahami oleh pembaca. Akun @folkative sendiri memiliki ciri 

khas konten yang di ringkas, sehingga mudah untuk dipahami oleh pembaca, terlebih 

pada era sekarang, Masyarakat lebih didominasi oleh gabungan generasi yang 

dilahirkan dalam rentang tahun 1997 hingga tahun 2012 yang biasa disebut Generasi Z. 

Nabila et al. (2023) menjelaskan bahwa generasi ini mempunyai ciri khasnya, yaitu 

sangat menyukai sesuatu yang mudah, instan, dan sangat bergantung pada teknologi 

internet. Sehingga Generasi Z sangatlah membutuhkan saluran informasi yang instan, 

cepat, dan mudah dipahami. 

Setiawati dan Herlambang (2025) menjelaskan bahwa salah satu karakteristik 

konten @folkative Adalah pada penekanan elemen teks yang bisa mempermudah 

audiens untuk memahami topik yang disajikan. Keistimewaan lainnya yaitu penyajian 

isu-isu kontroversial yang memunculkan perdebatan pro dan kontra, sehingga mampu 

menarik perhatian dan mengajak audiens berpartisipasi dalam diskusi. Selain itu, Rina 

Astriani dan Sendi Eka Nanda (2022) menyebutkan bahwa akun @folkative merupakan 

akun media sosial Instagram yang sudah terkenal di Indonesia, menghadirkan berbagai 

informasi dan kata-kata menarik hingga relate dengan kehidupan masyarakat Indonesia. 



Beberapa penelitian terdahulu telah membahas peran media sosial dalam 

penyebaran informasi dan karakteristik dari konten digital. Penelitian (Efendi et al., 

2023) menunjukkan bahwa media sosial berfungasi sebagai sarana interaksi dan 

distribusi informasi. Namun demikian, penelitian tersebut belum mengkaji tingkat 

kepercayaan audiens terhadap informasi yang disampaikan melalui media sosial. 

Penelitian Setiawati & Herlambang (2025) mengungkapkan bahwa konten yang 

disajikan akun @folkative mampu memenuhi kebituhan Generasi Z. meskipun 

demikian, penelirian ini lebih berfokus pada daya tarik dan fungsi dari konten, tanpa 

membahas hubungan antara kredibilitas sumber dengan tingkat kepercayaam audiens 

terhadap infomasi yang diterima 

Sementara itu, penelitian (Rina Astriani & Sendi Eka Nanda, 2022) menyoroti 

popularitas dan karakteristik @folkative sebagai media informasi yang menarik bagi 

Masyarakat. Akan tetapi, penelitian tersebut belum bisa menjelaskan bagaimana daya 

tarik dan karakteristik tersebut berkontribusi terhadap pembentukan kepercayaan 

audiens. Di sisi lain, Adriyanti & Nugroho (2023) menemukan bahwa kredibilitas 

komunikator memiliki pengaruh signifikan terhadap literasi media audiens. Selain itu 

Wu & Long (2024) menyatakan bahwa komunikasi media sosial dapat mempengaruhi 

penerimaan pesan oleh audiens. Meskipu penelitian tersebut menegaskan pentingnya 

kredibilitas dalam proses komunikasi, kajian yang secara khusus membahas hubungan 

antara kredibilitas sumber dengan tingkat kepercayaan terhadap informasi berita di 

platform Instagram masih terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yaitu belum banyak 

secara spesifik mengkaji pengaruh kredibilitas dengan tingkat kepercayaan followers 

dalam konteks media sosial sebagai penyedia informasi berita. Padahal, di tengah 

maraknya penyebaran informasi yang tidak vaid atau hoaks, kepercayaan audiens 

terhadap sumber informasi menjadi aspek yang sangat krusial. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepercayaan followers terhadap 

informasi berita yang disajikan dan menguji pengaruh kredibilitas akun Instagram 

@folkative terhadap tingkat kepercayaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memahami pembentukan kepercayaan audiens di era media sosial. 

Merujuk pada uraian tersebut, studi ini terfokus kepada Analisis level 

Kepercayaan Followers terhadap Berita pada Akun Instagram @folkative. Penelitian 

ini menjadi penting dilakukan guna untuk menjawab kekosongan penelitian terkait 

kepercayaan audiens di media sosial, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi 



pengelola akun dalam meningkatkan kredibilitas serta menjalin hubungan yang lebih 

erat dengan followersnya. 

 

Sehingga didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kepercayaan pengikut terhadap informasi berita yang 

diunggah oleh akun Instagram @folkative? 

2. Apakah Kredibilitas akun Instagram @folkative berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat kepercayaan followers? 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, hipotesis dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

- Hipotesis Nol (H0): Kredibilitas akun Instagram @folkative tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan pengikut pada 

penyampaian informasi berita yang disajikan. 

- Hipotesis Alternatif (H1): Kredibilitas akun Instagram @folkative 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan pengikut pada konten 

informasi berita di akun tersebut. 

1.2. Teori Kredibilitas Sumber 

Pada studi ini, penulis memilih menggunakan pendekatan teori kredibilitas 

sumber (Source Credibility Theory) diperkenalkan oleh Carl I. Hovland, Irving L. Janis 

dan Harold H. Kelley (1953). Kredibilitas sumber menyatakan bahwa penerimaan 

pesan bergantung pada sejauh mana audiens menaruh kepercayaan terhadap suatu 

sumber informasi. Dalam teori kredibilitas sumber juga dijelaskan bahwa tingkat 

kepercayaan seseorang terhadap informasi sangat dipengaruhi oleh siapa yang 

menyampaikannya, individu cenderung akan sangat mudah menerima pesan apabila 

disampaikan dari sumber dengan reputasi yang baik dan jujur pada penyampaian 

informasi (Alam et al., 2024). 

Cohen et al. (2022) menambahkan jika kredibilitas bukan bergantung pada 

kemampuan saja, melainkan juga pada independensi sumber. Sumber objektif dan 

kompeten akan dianggap lebih bisa dipercaya. Jurnal ini relevan dengan konteks akun 

sosial media seperti @folkative Dimana kemampuan menyajikan informasi secara 

akurat dan bebas dari kepentingan pribadi, sehingga akan menjadi kunci pembentuk 

kepercayaan pengikut akun tersebut. 



Di sisi lain, penelitian dari Yuen et al. (2023) berpendapat dalam komunikasi 

media sosial, kredibilitas sumber berperan penting dalam membentuk keterlibatan serta 

kepercayaan publik. Jika pesan disampaikan secara konsisten, transparan, dan 

terpercaya akan lebih mudah diterima oleh audiens. Berdasarkan jurnal tersebut, 

kredibilitas akun @folkative dapat dilihat melalui keahlian menyampaikan informasi 

berita, objektivitas isi, dan gaya komunikasi yang sesuai dengan karakteristik 

pengikutnya, khususnya pada Generasi Z. 

Berdasarkan seluruh jurnal penelitian di atas, teori kredibilitas sumber tidak 

hanya menjelaskan bagaimana pesan dapat diterima, namun juga bagaimana 

kepercayaan audiens di media sosial terbentuk melalui kejujuran, keahlian, dan daya 

tarik komunikator. Oleh karena itu, teori kredibilitas sumber menjadikan dasar yang 

kuat dalam menganalisis pengaruh kredibilitas sumber pada akun Instagram @folkative 

mengenai tingkat kepercayaan pengikutnya terhadap berita yang diunggah. 

Dalam penelitian ini, kredibilitas sumber dan tingkat kepercayaan followers 

memiliki konsep yang saling berhubungan, namun memiliki kedudukan yang berbeda. 

Kredibilitas sumber mengarah pada penilaian followers terhadap akun Instagram 

@folkative sebagai penyampai informasi berita, meliputi aspek keahlian, 

keterpercayaan, dan daya tarik sebagai sumber berita. 

Sementara itu, tingkat kepercayaan followers mengacu pada keyakinan audiens 

terhadap kualitas informasi berita yang diterima, khususnya yang berkaitan dengan 

akurasi, objektivitas, dan konsistensi dari isi pemberitaan. Oleh karena itu, kredibilitas 

sumber berfokus pada persepsi terhadap akun sebagai komunikator, sedangkan tingkat 

kepercayaan lebih berfokus pada penilaian terhadap konten berita yang disajikan. 

Carl I. Hovland, Irving L. Janis dan Harold H. Kelley menyatakan terdapat tiga 

aspek utama yang bisa mempengaruhi kredibilitas sumber, yaitu:  

1.  Keahlian (Expertise), yaitu sejauh mana komunikator dianggap memiliki 

kredibilitas dalam menyampaikan pesan. 

2. Keterpercayaan (trustworthiness), yaitu sejauh mana komunikator dianggap 

memiliki kejujuran dan integritas dalam menyampaikan pesan. 

3. Daya tarik (attractiveness), yaitu sumber informasi dapat menyampaikan 

pesan efektif kepada penerima jika antara keduanya memiliki rasa 

keakraban, kesukaan, dan kesamaan tertentu. (Elita et al., 2024). 

Kerangka pemikiran yaitu: 
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1.3. Variabel Independen (X) 

Dalam penelitian, variabel ini biasanya direpresentasikan dengan simbol X, yakni 

Kredibilitas Sumber pada akun Instagram @folkative. Teori kredibilitas sumber bisa 

mempengaruhi sejauh mana pesan akan diterima oleh audiens. Tiga dimensi utama 

kredibilitas dan indikator pengukurannya adalah sebagai berikut: 

1. Expertise (keahlian): yaitu kemampuan sebuah akun dalam menyampaikan 

informasi berita secara akurat dan sesuai dengan fakta. Memiliki indikator 

seperti akurasi dalam menyampaikan informasi. 

2. Trustworthiness (kepercayaan): sejauh mana akun bisa dianggap jujur, 

objektif, dan dianggap dapat dipercaya. 

3. Attractiveness (daya tarik): kesesuaian cara penyampaian komunikasi ke 

para audiens. (Elita et al., 2024). 

Variabel independen juga disebut variabel bebas. Sugiyono (2017) juga 

menyebut variabel independen sebagai variabel stimulus, antecedent, dan predikor yang 

berfungsi sebagai pengaruh. 

1.4. Variabel Dependen (Y) 

Variabel terikat yang umumnya direpresentasikan dengan simbol Y dalam kajian 

ini yaitu tingkat kepercayaan pengikut Instagram pada informasi yang diunggah di 

platform Instagram. Mengukur sejauh mana audiens percaya pada informasi yang sudah 

disajikan oleh akun Instagram @folkative. 

Menurut Puspitasari dan Abidin (2024), indikator pengukuran tingkat 

kepercayaan meliputi: 

Teori Kredibilitas Sumber 

(Hovland, Janis, and Kelley) 

Kredibilitas Sumber 

(Expertise, Trust, Attraction) 

Tingkat Kepercayaan Followers 

(Akurasi, Objektivitas, Konsistensi) 



1. Kepercayaan terhadap akurasi: pengikut mempercayai bahwa informasi berita 

yang dibagikan benar dan sesuai fakta. 

2. Kepercayaan terhadap objektivitas: yaitu sejauh mana informasi berita 

dianggap netral dan tidak memihak. 

3. Kepercayaan terhadap konsistensi: yaitu penilaian followers mengenai sejauh 

mana akun tersebut selalu konsisten dalam menyajikan informasi secara tepat 

waktu. 

Pengukuran pada kedua variabel ini bisa dilakukan dengan kuesioner 

menggunakan skala Likert, yaitu: sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), dan 

sangat tidak setuju (1). 

1.5. Kredibilitas, Kepercayaan Informasi, Generasi Z 

Kredibilitas merupakan tingkat keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap 

sesuatu seperti lembaga, media atau sumber informasi. Abidin (2018, dikutip dalam 

Nasution et al. (2023) menjelaskan jika tingkat kepercayaan suatu khalayak terhadap 

sebuah informasi yang diterimanya sangat dipengaruhi oleh seberapa tinggi kredibilitas 

media dalam menyajikan informasi. 

Tingkat kepercayaan merupakan alat ukur seberapa besar audiens percaya dalam 

suatu hal, baik berupa orang, Lembaga, produk, maupun informasi. Darmawan, (2006) 

menjelaskan bahwa kepercayaan adalah fondasi yang membentuk hubungan antara 

individu dengan kelompok ataupun instansi. 

Generasi Z merupakan sebutan lain dari generasi muda di era sekarang, generasi 

ini tumbuh secara bersamaan dengan kemajuan teknologi seperti internet. Akyuni et al., 

(2024) menjelaskan bahwa kelompok usia yang terlahir pada rentang 1997 hingga 2012 

umumnya dikenal sebagai  Generasi Z dan besar bersama dengan kemajuan teknologi, 

sehingga sangat akrab dengan media sosial. 

2. METODE 

2.1. Model Metode 

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Pendekatan tersebut biasanya 

dinamakan kuantitatif, yaitu bentuk data diperoleh berbentuk angka, yang kemudian 

dilakukan analisis menggunakan metode statistik (Sugiyono, 2017). Namun di era 

sekarang, kuantitatif sudah makin berkembang, Yin et al. (2025) menjelaskan bahwa 

pendekatan kuantitatif tidak hanya berfokus pada angka saja, melainkan juga 



pendekatan berbasis data dan probabilitas untuk menganalisis hubungan sebab dan 

akibat antar variabel secara terukur. Dengan demikian, studi kuantitatif berfungsi tidak 

hanya untuk menggambarkan data numerik, namun juga menilai resiko, hubungan, dan 

pengaruh antar variabel secara objektif dan sistematis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan eksplanatif sebagai jenis 

penelitiannya untuk menggambarkan objek penelitian dan menjelaskan hubungan antar 

variabel. Penelitian deskriptif merupakan metode yang bertujuan menyajikan 

Gambaran atau penjelasan mengenai suatu kondisi secara objektif dan sistematis. 

Syahrizal dan Jailani (2023) menggambarkan bahwa metode deskriptif merujuk pada 

penelitian yang menggambarkan suatu fenomena atau keadaan sesuai dengan kenyataan 

dan memiliki tujuan yaitu menunjukkan fakta tanpa adanya rekayasa atau tambahan. 

Sementara itu, penelitian eksplanatif adalah jenis studi yang mempunyai suatu 

tujuan yaitu mengkaji serta mendeskripsikan keterkaitan antara satu variabel dan 

variabel lainnya. Jadi bisa mengetahui pengaruh antar variabel. Zikriadi et al. (2023) 

menjelaskan bahwa eksplanatif merupakan jenis studi yang memiliki tujuan yaitu 

menjelaskan fenomena atau topik yang dinilai menarik oleh peneliti. 

Penelitian deskriptif dalam studi ini digunakan dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan tingkat kepercayaan followers terhadap 

informasi berita akun Instagram @folkative, sedangkan penelitian eksplanatif 

digunakan untuk menguji hubungan antara kredibilitas sumber dari akun Instagram 

@folkative dengan tingkat kepercayaan audiens. 

2.2. Metode Pengumpulan Data 

Pada studi ini, kuesioner dimanfaatkan sebagai instrumen dalam mengumpulkan 

data yang menggunakan kuesioner (questionnaire) berfungsi sebagai alat penelitian 

yang berisi kumpulan pernyataan maupun pertanyaan yang disusun guna memperoleh 

informasi maupun pendapat yang diperoleh dari responden, (Yusrizal dan Rahmati, 

2022). Pada studi ini, angket disebarkan kepada partisipan melalui Google Form sesuai 

syarat yang telah ditentukan, yaitu pengikut akun Instagram @folkative, berusia 17 

hingga 28 tahun yaitu masih di golongan Generasi Z dan umur legal menggunakan 

Instagram, serta aktif dalam menggunakan Instagram untuk mengakses informasi di 

media sosial. Kuesioner akan dibagikan dan responden memberikan feedback atau 

tanggapan terhadap pertanyaan yang sudah tersedia. Instrumen penelitian ini dengan 



berdasarkan skala Likert dengan empat opsi jawaban, yakni sangat setuju (4), setuju 

(3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1) Maq et al. (2024). 

Dalam jurnalnya menjelaskan terdapat beberapa manfaat yang signifikan dalam 

penggunaan Google form, antara lain seperti memudahkan pembuatan kuesioner yang 

bisa di akses dan diisi oleh para responden secara daring, mempermudah dalam proses 

distribusi dan menyediakan fitur analisis data yang sederhana dan otomatis. Darren 

George (2019) menyebutkan bahwa SPSS merupakan aplikasi yang bisa dimanfaatkan 

untuk mengolah data dalam ilmu sosial. Hasil penyebaran data kuesioner mendapatkan 

135 responden awal yang telah mengisi kuesioner, lalu peneliti melakukan filter data 

atau screening diperoleh 100 responden yang telah memenuhi kriteria, salah satunya 

yaitu responden yang merupakan pengikut akun Instagram @folkative. Sementara 35 

responden lainnya tidak memenuhi kriteria seperti bukan pengikut akun sosial media 

@folkative, sehingga tidak disertakan dalam analisis data.  

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan serta memiliki karakteristik tertentu 

dalam suatu populasi, maka sampel yang akan dipilih haruslah mampu 

mempresentasikan populasi secara memadai. (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini, 

cara penarikan sampel yang digunakan yaitu pengambilan sampel non-probability, serta 

menggunakan purposive sampling. Shen et al. (2024) memanfaatkan purposive 

sampling sebagai cara dalam memilih sampel dengan sengaja dengan 

mempertimbangkan kriteria khusus yang telah ditetapkan, serta dalam penelitiannya 

termasuk kategori non-probability sampling, Hal ini disebabkan karena tidak semua 

elemen populasi mendapatkan peluang yang sama guna diseleksi menjadi sampel pada 

penelitian ini. Pengambilan populasi berdasarkan jumlah pengikut dari akun Instagram 

@folkative yaitu sebanyak 6.788.360 followers, karena fokus penelitian ini adalah 

kepercayaan followers mengenai kredibilitas pada dari informasi berita di dalam 

platform Instagram. Data diambil pada tanggal 14 oktober 2025 pukul 10.50 WIB dan 

menggunakan website blastup.com untuk mengetahui jumlah pengikut akun Instagram 

@folkative sehingga tidak menutup kemungkinan data tersebut bisa berubah seiring 

waktu. 

2.3. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan responden (Sugiyono, 2017). 

Suriani et al. (2023) menjelaskan bahwa populasi dapat diartikan sebagai sekumpulan 

partisipan atau objek mempunyai beberapa sifat sesuai dengan maksud penelitian. 



Sampel yang diterapkan di studi ini adalah jumlah pengikut dari akun Instagram 

@folkative. Karena adanya keterbatasan waktu, sedangkan populasi yang digunakan 

sangat banyak dan tidak terbatas, maka riset ini memanfaatkan persamaan Slovin guna 

menentukan jumlah sampel dan total populasi. 

Rumus Slovin menurut Santoso (2023) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 

Keterangan: 

- n : total responden 

- N : total keseluruhan populasi 

- e : toleransi kesalahan 

Pada studi ini, margin of error yang digunakan sebesar 10% dengan total 

keseluruhan responden sebanyak 6.788.360 follower. Perhitungan sampel bisa 

dilakukan sebagai berikut: 

 

𝑛 =
6.788.360 

1 + 6.788.360 (0,1)2
 

𝑛 =
6.788.360

1 + 6.788.360 × 0.01
 

𝑛 =
6.788.360

67.884,6
 

𝑛 = 99,998 

 

Dengan demikian total jumlah sampel tersebut didapat dalam studi ini berjumlah 

99,998, lalu digenapkan menjadi 100 responden. Jumlah tersebut terdiri atas partisipan 

yang sesuai dengan persyaratan penelitian sebagaimana telah ditentukan, yaitu pengikut 

akun Instagram @folkative, sehingga responden di luar kriteria tidak disertakan dalam 

proses analisis berdasarkan kriteria yang dipilih dalam penelitian ini, yaitu: 

a. pengikut akun Instagram @folkative, karena peneliti ingin mendapatkan 

pengalaman langsung terhadap konten @folkative. 

b. Usia di atas 17 tahun hingga 28 tahun, karena peneliti ingin mendapatkan 

responden yang legal dalam penggunaan sosial media, cukup dewasa, dan 



masih tergolong Generasi Z sehingga bisa memahami dengan baik dalam 

menerima informasi. 

c. Frekuensi penggunaan Instagram yang tinggi, sehingga responden aktif dalam 

menerima informasi pada akun @folkative. 

d. Keterbukaan responden untuk berpartisipasi agar peneliti mendapatkan data 

yang jujur dan akurat. 

Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan pemilihan responden secara 

langsung dari seluruh populasi yang berjumlah 6,7 juta pengikut @folkative karena 

tidak tersedianya kerangka sampel (sampling frame) yang dapat diakses secara publik. 

Apetoh et al. (2021) mengakui bahwa ketiadaan kerangka sampel merupakan kendala 

umum dalam penelitian lapangan, yang mengharuskan peneliti menggunakan metode 

alternatif untuk menjangkau populasi target, oleh karena itu, teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan secara online melalui kuesioner yang disebarkan ke 

beberapa platform, seperti Instagram dan WhatsApp. Partisipan yang telah melengkapi 

kuesioner selanjutnya akan dipilih berdasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan. Dari 

total 135 responden, sebanyak 100 orang dinyatakan memenuhi kriteria penelitian, 

sementara 35 responden lainnya tidak memenuhi syarat. 

Peneliti juga memahami bahwa penggunaan non-probability sampling dengan 

teknik purposive sampling memiliki keterbatasa dalam hal generalisasi hasil. Metode 

tersebut tidak menjamin kesempatan yang setara bagi seluruh anggota populasi untuk 

terpilih menjadi partisipan. Namun demikian, studi ini bersifat eksplanatif dengan 

penekanan di pengujian hubungan antara kredibilitas sumber (X) dengan tingkat 

kepercayaan followers (Y), bukan untuk menggambarkan populasi secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, penggunaan purposive sampling dinilai relevan karenadi dalam studi 

ini lebih mengutamakan penekanan pada uji hipotesis dan hubungan variabel. 

Menurut (Sugiyono, 2017), purposive sampling tergolong sebagai bentuk non-

probability sampling yang tidak menjamin peluang yang sama pada setiap anggota 

populasi guna terpilih sebagai sampel. Metode tersebut umumnya digunakan pada 

penelitian yang tidak berfokus pada generalisasi hasil. Dengan demikian, temuan yang 

diperoleh dari 100 partisipan tidak bisa digeneralisasi melalui statistik ke seluruh 

pengikut akun Instagram @folkative yang berjumlah 6,7 juta orang. Temuan ini 

dipahami sebagai gambaran kecenderungan persepsi dari kelompok responden yang 

memenuhi kriteria tertentu, seperti Generasi Z dan pengikut aktif @folkative. Dengan 



demikian, interpretasi dari temuan studi harus dilakukan secara hati-hati dan tetap di 

batas karakteristik sampel yang sudah ditetapkan. 

2.4. Uji Validitas 

Validitas didefinisikan sebagai tingkat keakuratan antara instrumen yang 

didapatkan peneliti pada kondisi sebenarnya, dan menunjukkan sejauh mana instrumen 

bisa menilai hal yang semestinya dinilai  (Sugiyono, 2017). 

Pada riset ini, pengujian validitas dilakukan melalui teknik korelasi Pearson 

dengan bantuan aplikasi SPSS. Rizky Parlika et al. (2022) menjelaskan bahwa metode 

Pearson bisa didapatkan melalui perhitungan koefisien dan korelasi pada setiap item 

pernyataan dan skor total jumlah pertanyaan. 

 Uji ini dilakukan dengan mengkorelasikan nilai setiap item pernyataan dan nilai 

total variabel. Item dikatakan memenuhi syarat validitas jika koefisien korelasi hitung 

lebih tinggi daripada nilai r tabel dengan alpha 5%. 

2.5. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi tingkat konsistensi internal saat 

menguji variabel yang dikaji. Reliablitas menggambarkan bahwa suatu data akan 

menghasilkan hasil yang sama ketika diukur berulang kali, baik oleh peneliti yang 

berbeda maupun kondisi yang sama (Sugiyono, 2017). 

Di dalam studi ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha yang diolah menggunakan program SPSS. Syatu instrument dianggap reliabel 

jika koefisien Cronbach’s Alpha melebihi batas 0,60, yang mengindikasikan bahwa tiap 

pernyataan kuesioner menujukkan konsistensi yang cukup tinggi.  

2.6. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, data akan diproses dan dianalisis dengan 

memanfaatkan statistik. Menganalisis data digunakan guna memberikan jawaban atas 

identifikasi masalah penelitian dan menguji hipotesis yang sudah ditetapkan pada 

penelitian. (Siregar, 2021). 

Pada studi ini, ditemukan dua metode analisis yang bisa digunakan, yaitu: 

1. Analisis deskriptif digunakan guna memberikan deskripsi menenai tingkat 

kepercayaan follower pada informasi berita akun Instagram @folkative. 

Analisis ini dilakukan melalui perhitungan nilai mean, frekuensi, dan 

persentase, sehingga didapatkan jawaban dari responden. 



2. Analisis eksplanatif, untuk menguji pengaruh antara kredibilitas akun 

Instagram @folkative terhadap tingkat kepercayaan followers. Pengujian 

dilakukan dengan menerapkan regresi linier sederhana guna mengukur 

tingkat pengaruh variabel. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Deskripsi Umum Responden 

Subjek penelitian pada studi ini terdapat sebanyak 100 responden, yaitu 

responden yang telah memenuhi syarat sebagai pengikut akun Instagram @folkative. 

Karakteristik para digunakan untuk mengetahui deskripsi umum mengenai latar 

belakang responden yang berpartisipasi pada studi ini mencakup kategori jenis kelamin, 

usia, status pekerjaan, serta status pengikut akun Instagram @folkative. 

Tabel 3. 1 Ditribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah % 

Laki-laki 41 41 

Perempuan 59 59 

Total 100 100,0 

 

Ditinjau pada jenis kelamin, jumlah partisipan Perempuan tercatat mencapai 59 

orang dengan persentase 59%, sementara responden laki-laki berjumlah 41 responden 

dengan persentase 41%. Temuan penelitian menunjukkan dominasi responden dalam 

penelitian ini adalah Perempuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa audiens akun 

Instagram @folkative lebih banyak berasal dari kalangan Perempuan. 

Tabel 3. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur 

Umur Jumlah % 

17 - 20 37 37 

21 - 24 59 59 

25 - 28 4 4 

Total 100 100,0 

 

Berdasarkan penggelompokan umur partisipan, sebagian besar berada pada 

interval 21-24 tahun, yakni sebanyak 59 orang. Berikutnya, partisipan dengan umur 17-



20 tahun terdata sejumlah 37 orang, sementara kategori 25-28 tahun hanya terdiri atas 

4 partisipan. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden merupakan 

Generasi Z pada kelompok umur 21-24 tahun yang memang dukenal memiliki tingkat 

keaktifan yang tinggi di media sosial, terutama Instagram. 

Tabel 3. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Status Pekerjaan 

Status / Pekerjaan Jumlah % 

Pelajar 2 2 

Pekerja 9 9 

Mahasiswa 89 89 

Total 100 100,0 

 

Dilihat dari tabel status atau pekerjaan di atas, sebagian besar responden berstatus 

mahasiswa yang berjumlah 89 responden atau sebesar 89%. Angka tersebut secara 

signifikan lebih besar dibandingkan dengan partisipan yang memiliki status pekerja 

berjumlah Sembilan orang dan pelajar sebanyak dua orang saja. Kondisi ini 

memperkuat penelitian karena mahasiswa merupakan kelompok yang aktif mengakses 

media sosial dan mengkonsumsi informasi berita secara daring. 

3.2. Analisis Deskriptif Variabel Kredibilitas Sumber (X) 

Analisis deskriptif variabel kredibilitas sumber ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana persepsi responden terhadap akun Instagram @folkative sebagai sumber 

informasi berita. Variabel X diukur melalui 9 pernyataan yaitu keahlian, kredibilitas 

atau tingkat kepercayaan, serta daya tarik. 

Hasil tabulasi pada jawaban responden memperlihatkan bahwa sebagian besar 

responden menilai secara positif terhadap kredibilitas akun Instagram @folative. 

Mayoritas diantaranya memberikan tanggapan Setuju (S) maupun Sangat Setuju (SS) 

mengenai konten yang dibagikan oleh akun Instagram @folkative sesuai fakta dan 

akurat. Sehingga bisa dipersepsikan memiliki tingkat keahlian (expertise) yang baik 

dalam menyajikan informasi berita. 

Pada dimensi keterpercayaan, responden menilai bahwa akun Instagram 

@folkative menyampaikan informasi dengan jujur dan tidak memihak. Selain itu, akun 

@folkative juga dianggap bisa dipercaya sebagai sumber informasi dan berita. 

Sehingga bisa diindikasikan bahwa aspek trustworthiness berperan penting dalam 

membentuk persepsi kredibilitas pada akun Instagram @folkative. 



Pada dimensi daya tarik, responden memberikan penilaian positif terhadap gaya 

penyampaian berita dan tampilan visual pada akun Instagram @folkative. Mayoritas 

responden menilai bahwa penyajian informasi sangatlah menarik, bisa mudah 

dipahami, dan didukung oleh desain visual yang simpel hingga mampu menarik 

perhatian audiens. Dengan demikian, aspek daya tarik mendukung persepsi tingkat 

kredibilitas akun Instagram @folkative dalam menyampaikan informasi. 

Dari hasil keseluruhan di atas, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

kredibilitas sumber akun Instagram @folkative berada pada kategori tinggi karena 

didominasi dengan jawaban setuju serta sangat setuju pada indikator pernyataan. 

3.3. Analisis Deskriptif Variabel Tingkat Kepercayaan Followers (Y) 

 

Gambar 3. 1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Dari tabel di atas, nilai mean yang diperoleh adalah tingkat kepercayaan followers 

sebesar 27,33 dengan standar deviasi 4,61. Nilai tersebut mengindikasikan jika 

pengikut akun Instagram @folkative mempunyai tingkat kepercayaan tinggi terhadap 

informasi berita yang disajikan, sehingga hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

followers memiliki pandangan mengenai kualitas informasi berita yang disampaikan. 

Secara deskriptif, tingkat kepercayaan followers tercermin dari penilaian 

responden yang menganggap berita yang disajikan cukup akurat, disampaikan secara 

objektif, dan konsisten. Hasil ini menunjukkan bahwa akun Instagram @folkative bisa 

membangun kepercayaan yang baik di kalangan pengikut akun tersebut. 

Analisis deskriptif variabel tingkat kepercayaan followers dilakukan agar 

memperoleh gambaran mengenai level kepercayaan responden mengenai informasi 

yang dipublikasikan oleh akun Instagram @folkative. Pengukuran variabel ini 

dilakukan dengan sembilan tanggapan yang mencerminkan aspek akurasi, objektivitas, 

dan konsistensi dalam penyajian sebuah informasi berita. 

Hasil tabulasi jawaban partisipan mengindikasikan bahwa mayoritas responden 

menyetujui bahwa informasi atau berita yang disajikan di akun Instagram @folkative 

sesuai dengan fakta sebenarnya dan tidak mengandung manipulasi atau informasi palsu. 



Temuan ini mengindikasikan bahwa kepercayaan responden tergolong tinggi terhadap 

ketepatan informasi yang disampaikan. 

Pada aspek objektivitas, responden sebagian besar menilai bahwa berita yang 

disajikan menunjukkan kecenderungan penilaian positif terhadap informasi yang 

disajikan, serta tidak mengandung unsur provokatif. Penilaian tersebut 

mengindikasikan bahwa objektivitas merupakan faktor penting dalam membangun 

kepercayaan followers terhadap informasi berita. 

Pada aspek konsistensi, responden menilai bahwa akun @folkative secara rutin 

menyajikan informasi berita terkini dan menjaga kualitas informasi secara terus-

menerus dan berkelanjutan. Konsistensi tersebut memberikan rasa yakin bagi followers 

dalam mengkonsumsi informasi berita. 

Berdasarkan temuan dari analisis deskriptif, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kepercayaan followers terhadap informasi berita pada akun Instagram @folkative 

tergolong dalam tingkatan tinggi. Kesimpulan ini konsisten berdasarkan hasil statistik 

berdasarkan analisis deskriptif yang memperlihatkan bahwa skor rata-rata tingkat 

kepercayaan followers yang tinggi berdasarkan pengolahan data menggunakan Aplikasi 

SPSS. 

3.4. Analisis Eksplanatif Hubungan Kredibilitas Sumber dengan Tingkat 

Kepercayaan Followers. 

3.4.1. Analisis Validitas 

Pengujian Validitas dilakukan agar mengetahui tingkat keakuratan di setiap 

item instrumen kuesioner saat menilai variabel yang diuji. Pengujian ini 

menggunakan teknik korelasi Pearson, yaitu dengan cara melakukan perbandingan 

antara r hitung setiap item dan r tabel pada batas signifikansi 5% (0,05). Suatu butir 

pernyataan dianggap sah apabila angka r hitung melampaui r tabel. 

Mengacu pada hasil data SPSS, mengindikasikan bahwa semua item variabel 

kredibilitas sumber dan kepercayaan pengikut memperlihatkan r hitung > 0,195 (r 

tabel). Oleh karena itu, seluruh item kuesioner yang digunakan dalam penelitian 

ini dinyatakan lolos uji validitas. 

 



 

Gambar 3. 2 Nilai r Tabel Pearson 

Pada tabel di atas, sehubungan dengan hasil dari studi ini memanfaatkan 

aplikasi SPSS dan mendapatkan hasil dengan rincian berikut: 

- Hasil Pengujian Validitas Kredibilitas Sumber 

Tabel 3. 4 Hasil Pengujian Validitas Kredibilitas Sumber 

Kode Item r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,844 0,195 Valid 

X1.2 0,780 0,195 Valid 

X1.3 0,710 0,195 Valid 

X2.1 0,722 0,195 Valid 

X2.2 0,863 0,195 Valid 

X2.3 0,802 0,195 Valid 

X3.1 0,688 0,195 Valid 

X3.2 0,540 0,195 Valid 

X3.3 0,699 0,195 Valid 

 

- Hasil Uji Validitas di variabel Kepercayaan Followers 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan Followers 

Kode Item r hitung r tabel Keterangan 

Y1.1 0,824 0,195 Valid 

Y1.2 0,788 0,195 Valid 

Y1.3 0,763 0,195 Valid 

Y2.1 0,722 0,195 Valid 

Y2.2 0,723 0,195 Valid 

Y2.3 0,804 0,195 Valid 



Y3.1 0,577 0,195 Valid 

Y3.2 0,723 0,195 Valid 

Y3.3 0,777 0,195 Valid 

 

Berdasarkan kedua tabel di atas, diketahui jika seluruh r hitung 

memperlihatkan nilai yang diperoleh melebihi nilai t yang tercantum pada tabel 

distribusi t tabel. Situasi tersebut mengindikasikan jika seluruh tanda yang 

digunakan dapat dikatakan bahwa penelitian ini memenuhi standar validitas. 

3.4.2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilaksanakan agar megetahui  level konsistensi internal 

instrumen dalam mengukur varibel yang diteliti. Pada studi ini, pengujian 

reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha dengan ketentuan bahwa suatu 

instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh melebihi 

0,60 

 

Gambar 3. 3 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kredibilitas Sumber 

Pada hasil uji reliabilitas, hasil pengujian menunjukkan bahwa pada variabel 

Kredibilitas Sumber (X) menghasilkan koefisien Cronbach’s Alpha senilai 0,897. 

 

Gambar 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepercayaan Followers 

Sementara itu, variabel Y Kepercayaan Followers memperoleh skor 

Cronbach’s Alpha 0,899. Nilai tersebut melampaui batas minimum 0,60, oleh 

karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh item dalam penelitian ini sudah 

memenuhi ketentuan yang ditetapkan.  

3.4.3. Hasil Pengujian Normalitas 

Pengujian normalitas dalam studi ini dilakukan dengan pedekatan 

Kolmogorov-Smirnov one sample serta diperkuat dengan melalui evaluasi visual 



melalui histogram serta kurva normal probability plot. Seluruh proses pengujian 

dilaksanakan dengan bantuan aplikasi SPSS dengan versi 27. 

 

Gambar 3. 5 Uji Kolmogorov-Smirnov 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan angka Asymp. Sig. (2-

tailed) sejumlah 0,077. Sementara nilai signifikansi yang digunakan adalah 0,05, 

maka nilai tersebut terbukti lebih besar dari batas minimal yang berlaku. Maka dari 

itu, bisa ditarik kesimpulan bahwa residual pada studi ini berdistribusi normal. 

Analisis histogram dan Normal Probability digunakan karena dalam studi ini 

dimanfaatkan untuk melihat sebaran data secara visual. 

 

Gambar 3. 6 Histogram Uji Normalitas 

Uji normalitas bisa diamati melalui grafik histogram di atas. Jika sebaran data 

apabila mengikuti pola distribusi normal, kurva akan menyerupai bentuk lonceng 

yang simetris (Girsang & Syahrial, 2021). Berdasarkan gambar di atas, histogram 

hasil pengolahan data penelitian memperlihatkan pola sebaran yang menyerupai 

bentuk lonceng simetris. Oleh sebab itu, bisa mendapatkan kesimpulan bahwa data 

tersebut mengikuti distribusi normal. 

 



 

Gambar 3. 7 Grafik Normal Probability Plot 

Berdasarkan pengamatanpada plot probabilitas normal memperlihatkan 

bahwa titik-titik data mengelompok di sepanjang garis diagonal dan bergerak 

searah dengan garis, yang menandakan data berdistribusi normal. Seperti yang 

sudah dijelaskan oleh Ghozali (2011) dalam (Bimantara et al., 2021) menyatakan 

bahwa suatu asumsi normalitas dalam regresi terpenuhi jika titik data pada grafik 

normal probability berada di dekat garis lurus diagonal dan arahnya sama dengan 

garis yang menunjukkan distribusi data mendekati normal.  

3.4.4. Analisis Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 3. 8 Uji Heteroskedastisitas Variabel Kredibilitas Sumber 

Mengacu pada temuan pengujian Heteroskedastisitas menggunakan metode 

Glejser yang ditunjukkan dalam Coefficients, didapatkan tingkat signifikansi (Sig.) 

pada variabel kredibilitas sumber diperoleh nilai 0,456. Nilai tersebut melebihi 

taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 

bisa mendapatkan kesimpulan apabila model regresi tidak memperlihatkan indikasi 

heteroskedastisitas serta memenuhi syarat homokedastisitas sehingga dinilai layak 

serta dapat dilanjutkan pada tahapan analisis serta pembahasan berikutnya. 



 

Gambar 3. 9 Scatter plot Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan tampilan grafik Scatterplot di atas, hasil uji heteroskedastisitas 

dalam penelitian ini menindikasikan persebaran data yang acak serta tidak 

menunjukkan pola tertentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan habwa model 

regresi terbebas dari masalah heteroskedastisitas, sehingga syarat homokedastisitas 

telag terpenuhi. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Qosim et al. (2018 

sebagaimana dikutip dalam Bimantara et al., 2021) bahwa sebaran titik 

memperlihatkan pola tertentu serta persebarannya bersifat acak, maka dari itu, 

diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Hasil 

pengujian asumsi klasik yang dibuat, data penelitian dinyatakan telah memenuhi 

kriteria untuk bisa melanjutkan ke tahap analisis selanjutnya, yaitu analisis regresi 

linier sederhana. 

3.4.5. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 

Gambar 3. 10 Hasil Uji Korelasi Kredibilitas Sumber 

Koefisien korelasi dimanfaatkan untuk menentukan tingkat kekuatan 

hubungan antar variabel independen yaitu Kredibilitas sumber pada Akun 

Instagram @folkative terhadap variabel terikat Tingkat Kepercayaan Followers. 

Menurut Sinaga (2016, sebagaimana dikutip dalam Aliyah et al., 2024) konteks 

penyampaian informasi berita terkini, besarnya nilai koefisien korelasi 



menggambarkan tingkat kekuatan atau kelemahan hubungan antar variabel, di 

mana nilai yang semakin besar menandakan hubungan yang erat dan sebaliknya. 

Koefisien korelasi didefinisikan sebagai angka yang memperlihatkan seberapa kuat 

hubungan linier pada dua variabel.  

Berdasarkan tabel koefisien korelasi produk momen pada gambar tersebut, 

terlihat bahwa nilai hubungan antar variabel Kredibilitas sumber dan variabel 

tingkat kepercayaan menunjukkan hasil 0,910. Maka 0,910 menunjukkan tingkat 

keeratan hubungan yang sangat kuat antar variabel. Nilai koefisien korelasi 

tersebut juga menggambarkan seberapa besar pengaruh variabel (X) kredibilitas 

sumber pada akun Instagram @folkative terhadap variabel (Y) tingkat kepercayaan 

followers. 

 

Tabel 3. 6 Interpretasi Koefisien 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono, (2018 sebagaimana dikutip dalam 

Aliyah et al., 2024) 

 

Merujuk pada tabel yang ditampilkan di atas, interpretasi koefisien korelasi 

mengindikasikan bahwa didapatkan nilai 0,910 berada pada kisaran 0,80 sampai 

1,00, yang mengindikasikan jika hal tersebut mengindikasikan bahwa keterkaitan 

antarkedua variabel  tersebut tergolong pada kategori sangat tinggi. Angka 

koefisien korelasi yang semakin besar mengindikasikan bahwa tingkat keeratan 

hubungan juga akan semakin tinggi antar variabel dalam suatu penelitian. Temuan 

tersebut semakin menegaskan hasil penelitian karena nilai signifikansi yang 

diperoleh tercatat < 0,001 pada tabel Correlations, yang menandakan adanya 

hubungan yang signifikan karena nilai yang diperoleh berada pada batas 5%. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel X, yaitu kredibilitas 



sumber pada akun Instagram @folkative menunjukkan hubungan keterikatan yang 

signifikan terhadap variabel Y tingkat kepercayaan followers. 

3.4.6. Hasil Regresi Linier Sederhana 

 

Gambar 3. 11 Hasil Regresi Linier Sederhana 

Pada penelitian ini, pendekatan analisis yang dipakai ialah regresi linier 

sederhana guna mengukur besarnya kontribusi variabel independen (X) yaitu 

kredibilitas sumber pada akun sosial media Instagram @folkative terhadap variabel 

dependen (Y), yaitu tingkat kepercayaan followers. Berdasarkan hasil uji regresi 

linier sederhana tersebut, model persamaan bisa dijabarkan seperti berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑌 = 1,889 + 0,906 𝑋 

Keterangan: 

- 𝑎 : Nilai konstanta (nilai variabel Y ketika variabel X berada pada nilai 

nol) 

- b : Nilai koefisien regresi (menggambarkan besar perubahan pada variabel 

terikat Y sebagai dampak perubahan yang terjadi pada variabel X). 

- X : Subjek Variabel Independen, Kredibilitas akun @folkative. 

- Y : Subjek variabel dependen, tingkat kepercayaan followers. 

Dari hasil hitungan persamaan regresi linier sederhana, bisa diketahui jika 

variabel tersebut memberikan pengaruh variabel kredibilitas akun Instagram 

@folkative (X) terhadap variabel Tingkat Kepercayaan Followers (Y) bisa 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Besarnya konstanta 1,889 mengindikasikan bahwa ketika variabel 

independen kredibilitas sumber akun Instagram @folkative dianggap 

hilang atau nol, maka tingkat kepercayaan pengikut berada pada nilai 

1,889. 

2. Angka koefisien regresi variabel menunjukkan nilai 0,906 serta memiliki 

arah positif yang mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu unit pada 



kredibilitas sumber akan berdampak pada kenaikan tingkat kepercayaan 

followers sejumlah 0,906. 

Dari hasil diatas, bisa disimpulkan jika kredibilitas sumber pada akun 

Instagram @folkative (X) berdampak positif dan memiliki arah yang sama 

terhadap Tingkat Kepercayaan Followers (Y). 

3.4.7. Analisis Hasil Uji Hipotesis T (Parsial) 

 

 

Gambar 3. 12 Hasil Uji Hipotesis T Parsial 

 

Penelitian ini menerapkan uji hipotesis parsial, pengujian tersebut dilakukan 

berfungsi untuk mendeteksi serta mengukur tingkat kekuatan variabel Kredibilitas 

Sumber pada akun Instagram @folkative (X) berpengaruh terhadap variabel 

Tingkat Kepercayaan Followers (Y). Hasil pengujian hipotesis pada studi ini 

disajikan sebagai berikut: 

- H0 (Hipotesis Nol): Kredibilitas akun Instagram @folkative tidak 

menunjukkan terjadinya pengaruh signifikan pada tingkat kepercayaan 

pengikut pada konten yang telah disajikan disajikan. 

- H1 (Hipotesis Alternatif): Kredibilitas akun Instagram @folkative 

menunjukkan adanya dampak yang signifikan pada kepercayaan terhadap 

informasi yang disampaikan. 

Berdasarkan gambar dari hasil SPSS di atas, hasil dari pengujian t didapat 

bahwa t hitung 21,668 dan dibawah nilai signifikansi yaitu 0,001. Lalu hasil 

pengujian hipotesis dapat diuraikan menjadi: 

1. Apabila angka t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi kurang dari 0,05, 

maka bisa disimpulkan H0 tidak diterima, dan Ha dinyatakan diterima, 

sehingga akun Instagram @folkative berpengaruh secara signifikan 

terhadap Tingkat Kepercayaan Followers. 

2. Apabila nilai t hasil lebih kecil daripada t tabel serta probabilitas 

signifikansi diatas 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 



diterima, sementara hipotesis alternatif (Ha) ditolak, sehingga 

menunjukkan bahwa Kredibilitas Akun Instagram @folkative tidak 

menunjukkan dampak yang signifikan pada tingkat kepercayaan 

followers. 

Berdasarkan pada hasil uji yang sudah dilaksanakan, didapatkan nilai 

signifikansi kurang dari 0,001, menunjukkan bahwa nilai tersebut berada pada 

bawah ambang batas signifikansi 0,05. Selain hal tersebut, nilai t hitung yaitu 

21,668 melebihi angka t tabel. Sementara itu, nilai t tabel diperoleh melalui 

perhitungan derajat kebebasan dengan rumus: 

 

𝑑𝑓 = 𝑛 − 𝑘 

𝑑𝑓 = 100 − 2 

𝑑𝑓 = 98 

Keterangan: 

- df : tingkat kebebasan (degree of freedom) 

- n : jumlah total sampel responden/sampel 

- k : total jumlah parameter (model regresi) 

Selanjutnya, nilai tersebut dicocokan di tabel t pada alpha 0,05 dengan 

pengujian dua arah (two-tailed test). 

Tabel 3. 7 Distribusi T 

 

Sehingga didapatkan nilai 1,984 pada t tabel. Dengan demikian, karena angka 

t hitung adalah 21,668, melampaui t tabel yang bernilai 1,984, disertai signifikansi 

<0,05. Dengan demikian, hipotesis nol ditolak, sementara hipotesis alternatif 

diterima. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kredibilitas sumber pada akun 



Instagram @folkative berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kepercayaan 

para pengikutnya. 

3.4.8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Gambar 3. 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Uji koefisien determinasi pada studi ini bertujuan mengetahui sejauh mana 

variabel independent mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen yaitu 

kredibilitas sumber yang berasal dari akun Instagram @folkative terhadap variabel 

Y Tingkat kepercayaan followers. Berdasarkan tabel koefisien determinasi pada 

gambar, hasil perhitungan tersebut nilai r2 yang didapatkan sejumlah 0,827. Nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa besar kontribusi variabel kredibilitas sumber 

terhadap tingkat kepercayaan followers. 

Berdasarkan gambar tersebut, didapatkan nilai dari koefisien determinasi 

yaitu 0,827. Angka tersebut menunjukkan bahwa 82,7% variasi tingkat 

kepercayaan dari followers Instagram @folkative bisa dijelaskan terhadap variabel 

kredibilitas sumber akun Instagram @folkative. Adapun sisa sebesar 17,3% 

dipengaruhi unsur-unsur lain yang berada di luar variabel yang menjadi fokus pada 

penelitian ini. 

Nilai dari Adjusted R Square 0,826 menggambarkan bahwa kontribusi 

variabel kredibilitas sumber terhadap tingkat kepercayaan followers tetap 

konsisten. Jadi didapatkan Kesimpulan bahwa kredibilitas sumber mempunyai 

peran cukup besar dalam menjelaskan tingkat kepercayaan dari followers pada 

berita informasi yang dipublikasikan melalui akun Instagram @folkative. 

4. PENUTUP 

4.1. Pembahasan 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan followers terhadap 

informasi berita yang disampaikan melalui akun Instagram @folkative tergolong tinggi. 

Temuan ini terlihat pada besaran rata-rata melampaui titik tengah skala Linkert, serta 



diperkuat oleh penilaian positif responden terhadap aspek akurasi, objektivitas, dan 

konsistensi informasi. Temuan tersebut mencerminkan bahwa mayoritas responden 

memiliki kepercayaan yang besar akan kualitas informasi yang disajikan. Secara 

kuantitatif, besaran rata-rata tercatat 27,33, berada di atas titik tengah semakin 

mempertegas bahwa  tingkat kepercayaan terhadap konten yang disajikan berada pada 

kategori tinggi. 

Sebelum membahas lebih jauh mengenai pengaruh kredibilitas, penting untuk 

melihat dahulu bagaimana pandangan responden terhadap kredibilitas akun @folkative. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, akun tersebut dinilai memiliki kredibilitas yang 

tinggi bagi pengikutnya. Pada aspek keahlian, sebagian besar responden meyakini 

bahwa informasi yang dibagikan akurat dan didasarkan pada fakta yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Pada aspek keterpercayaan, akun @folkative dianggap 

menyampaikan berita secara jujur dan tidak memihak pihak tertentu. Sementara pada 

aspek daya tarik, gaya penyajian yang ringkas, Bahasa yang mudah dipahami, serta 

tampilan visual yang sederhana namun informatif dinilai sangat sesuai dengan selera 

Generasi Z. dengan kata lain, sebelum followers memberikan kepercayaan terhadap isi 

berita, mereka terlebih dahulu telah menilai bahwa sumber berita tersebut layak 

dipercaya. 

Tingginya tingkat kepercayaan tersebut tidak bisa dipisah dari kredibilitas sebuah 

akun sebagai sumber informasi. Mengacu pada teori kredibilitas sumber, penerimaan 

pesan oleh audiens sangat dipengaruhi oleh persepsi terhadap keahlian, kepercayaan, 

dan daya tarik dari komunikator. Dalam kerangka penelitian ini, akun @folkative 

dianggap memiliki kemampuan memberikan berita secara akurat serta tidak memihak 

dan dikemas denga gaya komunikasu yang sesuai dengan karakteristik Generasi Z. 

kondisi ini mendorong terbentuknya persepsi positif yang pada akhirnya kontribusi 

terhadap meningkatnya kepercayaan sebuah followers. 

Hasil riset ini konsisten dengan studi Adriyanti dan Nugroho (2023) yang 

menyatakan bahwa kredibilitas komunikator memberikan dampak signifikan pada 

penerimaan informasi oleh audiens. Selain itu, Wu dan Long (2024) juga menegaskan 

bahwa komunikasi melalui media sosial berperan dalam memengaruhi cara audiens 

menerima serta memahami pesan yang disampaikan. Hal ini semakin memperkuat 

bahwa kredibilitas merupakan faktor kunci dalam pembentukan kepercayaan audiens. 

Lebih lanjut, hasil enelitian ini juga dapat dikaitkan dengan temuan Efendi et al. (2023) 

yang menyebutkan jika sosial media berfungsi sebagai sarana menyebarkan informasi. 



Dalam penelitian ini, fungsi tersebut tidak hanya sebatas pada distribusi informasi, 

tetapi juga berkaitan dengan pembentukan tingkat kepercayaan followers mengenai 

konten yang diterima. 

Studi ini juga memiliki keterkaitan dengan hasil penelitian Setiawati & 

Herlambang (2025) yang menunjukkan bahwa konten @folkative bisa memenuhi 

kebutuhan informasi Generasi Z. namun pada penelitian ini memperluas temuan 

tersebut dengan menegaskan bahwa pemenuhan kebutuhan informasi saja tidak cukup, 

namun perlu didukung oleh kredibilitas agar mampu membangun kepercayaan audiens.  

Selain itu, penelitian (Rina Astriani & Sendi Eka Nanda, 2022) yang menyoroti aspek 

popularitas dan daya tarik akun @folkative juga relevan dengan hasil penelitian ini. 

Daya tarik tersebut merupakan salah satu dimensi dalam kredibilitas, khususnya pada 

aspek attractiveness, yang berperan dalam membentuk persepsi positif audiens 

terhadap sumber informasi. 

Berdasarkan hasil analisis eksplanatif, ditemukan korelasi yang sangat tinggi di 

antara kredibilitas seumber dan tingkat kepercayaan followers, yang ditunjukkan oleh 

angka koefisien korelasi yaitu 0,910. Selain itu, angka koefisien determinasi senilai 

82,7% mengindikasikan bahwa sebagian besar besar variasi tingkat kepercayaan bisa 

dijelaskan oleh kredibilitas sumber. Dengan demikian, kredibilitas dapat dikatakan 

memiliki pengaruh yang dominan dalam membentuk kepercayaan audiens. 

Nilai korelasi 0,910 secara statistik berada pada tingkat korelasi yang sangat kuat 

jika mengacu pada pedoman intepretasi koefisien korelasi. Angka ini memiliki maksud 

bahwa semakin tinggi penilaian followers terhadap kredibilitas akun @folkative, maka 

semakin tinggi juga tingkat kepercayaan terhadap akun informasi berita yang disajikan. 

Sebaliknya, jika kredibilitas akun tersebut menurun, maka kepercayaan followers juga 

berpotensi menurun secara signifikan. Temuan ini memperkuat argumen bahwa dalam 

ekosistem media soaial, reputasi dan kredibilitas komunikator menjadi hal utama 

terbentuknya kepercayaan audiens, terutama di tengah banyaknya informasi yang tidak 

jelas asal sumbernya. 

Hasil pengujian regresi linier sederhana mengindikasikan bahwa kredibilitas 

sumber memberi dampak positif pada tingkat kepercayaan followers. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan pada kredibilitas akun akan diikuti dengan 

peningkatan tingkat kepercayaan followers terhadap konten informasi yang telah 

disampaikan. Pengujian hipotesis melalui uji t menunjukkan bahwa koefisien t hitung 

senilai 21,668 melebihi nilai t tabel 1,984, dengan nilai Sig. kurang dari 0,05. Hasil ini 



menyataka jika pengaruh kredibilitas sumber terhadap tingkat kepercayaan followers 

bersifat signifikan secara statistik. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan 

diterima dan hipotsis nol (H0) ditolak, jadi kredibilitas akun Instagram @folkative 

menunjukkan adanya kontribusi positif terhadap tingkat kepercayaan followers. 

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan sejumlah masukan bagi 

pengelola akun @folkative. Pertama, aspek keakuratan informasi harus terus dijaga 

karena merupakan pilar utama dari keahlian yang dinilai oleh followers. Kedua, 

objektivitas dalam menyajikan berita perlu dipertahankan agar akun tetap dipandang 

sebagai sumber yang tidak memihak dan dapat dipercaya. Ketiga, konsistensi dalam 

frekuensi dan kualitas konten juga berkontribusi terhadap rasa aman dan keyakinan 

followers, jika ketiga aspek tersebut bisa dipertahankan dan ditingkatkan, maka bisa 

jadi akun @folkative menjadi rujukan utama informasi berita yang kredibel bagi 

Generasi Z di Indonesia. 

Secara keseluruhan, studi ini memperkuat temuan bahwa dalam konteks media 

sosial dalam fungsinya menjadi sumber informasi berita, kredibilitas akun memiliki 

kontribusi yang sangat signifikan dalam membentuk sekaligus mempertahankan 

kepercayaan audiens. Temuan ini juga menjadi jawaban atas permasalahan yang 

diangkat pada latar belakang mengenai pentingnya kepercayaan di tengah marakanya 

informasu yang tidak valid atau hoaks, Dimana kredibilitas terbukti menjadi faktor 

utama yang memperngaruhi tingkat kepercayaan followers. 

4.2. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian serta pembahasan yang telah dijabarkan, didapatkan 

Kesimpulan bahwa tingkat kepercayaan followers terhadap informasi berita pada akun 

Instagram @folkative tergolong dalam kategori tinggi, Hal ini ditinjau dari hasil analisis 

deskripsi yang memperlihatkan bahwa nilai rata-rata tingkat kepercayaan followers 

yaitu 27,33 yang mengindikasikan mayoritas responden memberikan penilaian 

terhadap informasi yang disajikan memiliki akurasi, objektivitas, dan konsistensi yang 

baik. 

Berdasarkan analisis eksplanatif, ditemukan hubungan yang kuat antara 

kredibilitas sumber dengan tingkat kepercayaan followers, dan nilai korelasi 

mendapatkan 0,910. Selain itu, hasil dari koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

82,7% tingkat kepercayaan followers dipengaruhi oleh kredibilitas akun Instagram 

@folkative sebagai rujukan dalam memperoleh informasi berita. 



Hasil dari pengujian regresi linier sederhana serta pengujian hipotesis (t-test) 

menunjukkan nilai dari t hitung mencapai 21,668 serta tingkat signifikansi yang berada 

di bawah 0,05, dengan nilai t hitung yang melampaui t tabel sebesar 1,984, sehingga 

hasil dari angka tersebut mengindikasikan bahwa kredibilitas sumber pada akun 

Instagram @folkative memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap tingkat 

kepercayaan para pengikut. Dengan demikian, hipotesis alternatif dapat dinyatakan 

diterima sedangkan hipotesis nol dinyatakan ditolak. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menjelaskan bahwa dalam konteks media 

sosial, termasuk Instagram, kredibilitas suatu akun sebagai sumber informasi 

memegang peran penting dalam membentuk kepercayaan audiens. Akun Instagram 

tidak semata-mata berperan sebagai media distribusi dalam menyampaikan 

informasi/berita melainkan menjadi entitas sebuah media yang dinilai dari aspek 

reputasi, konsistensi, dan kualitas dalam penyajian berita. 

4.3. Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, diakui bahwa terdapat sejumlah kelemahan yang perlu 

disampaikan secara jujur dan objektif. 

Pertama, dari sisi metodologi, penelitian ini terdiri atas 100 responden yang 

ditentukan dengan teknik purposive sampling, sementara jumlah populasi pengikut 

akun Instagram @folkative mencapai lebih dari 6,7 juta orang. Karena teknik tersebut 

termasuk dalam non-probability sampling, oleh karena itu hasil penelitian tidak bisa 

disamaratakan secara statistik pada seluruh populasi. 

Kedua, kriteria responden yang digunakan cukup spesifik, yaitu 17-28 tahun yang 

merupakan pengikut akun @folkative, serta aktif mengunakan Instagram. Penetapan 

kriteria ini bertujuan utuk memfokuskan penelitian pada kelompok tertentu, namun 

berdampak pada hasil, sehingga temuan hanya mencerminkan pandangan kelompok 

dan belum mewakili seluruh pengikut akun @folkative. 

Ketiga, pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarluaskan kuesioner 

secara terbuka, bukan melalui pemilihan langsung ke seluruh populasi yang memenuhi 

kriteria. Hal ini memungkinkan individu yang sebenarnya sesuai dengan kriteria, tetapi 

tidak ikut perpartisipasi dalam penelitian. Kondisi ini terjadi karena peneliti tidak 

memiliki akses terhadap kerangka sampel (sampling frame) dari seluruh pengikut akun 

@folkative. 



Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, hasil penelitian tidak dimaksudkan 

untuk mewakili seluruh populasi pengikut @folkative. Temuan yang diperoleh hanya 

berlaku pada responden yang memenuhi ketentuan yang berlaku. Maka dari itu, 

pembaca maupun peneliti slanjutnya disarankan untuk tidak melakukan generalisasi 

secara berlebihan di luar konteks sampel yang digunakan. 
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